BAB V
PENUTUP
1.5 Kesimpulan

Sebagai akhir penulisan skripsi ini kesimpulan yang diperole dari hasil
pengolahan data dan uraian pada bab-bab sebelumnya maka diperoleh:

Dari 24 siswa dianalisis untuk soal no 1, 19 siswa atau 12% yang
melakukan kesalahan  diperoleh letak kesalahan terbanyak pada langkah
pengecekan kembali, yaitu sekitar 12% siswa tidak menuliskan kesimpulan dan
pengecekan kurang teliti, sedangkan untuk soal no 2 langkah kesalahan paling
banyak yaitiu salah menuliskan apa yang diketahui, salah menuliskan pemisalan,
kesalahan membuat model matematika yaitu salah tidak membuat model
matematika dan salah membuat model matematika besar kesalahan yang
dilakukan siswa mencapai 13,33% pada langkah diatas untuk kesalahan terbanyak
yang dilakukuan siswa pada soal no 3 yaitu menentukan yang ditanya didalam
soal yaitu salah tidak lengkap menentukan yang ditanya didalam soal kesalahan
yang dialami siswa pada langkah tersebut mencapai 10,52%, untuk soal no 4
kesalahan paling banyak dilakukan yaitu membuat model matematika yaitu salah
tidak lengkap membuat model matematika, kesalahan yang terjadi pada langkah
ini sebesar 15,78% dan untuk soal no 5 kesalahan yang paling banyak dilakukan
adalah pemahaman soal yaitu salah tidak menuliskan apa yang diketahui, salah
menuliskan apa yang diketahui, kesalahan dalam menentukan pemisalan yaitu
salah tidak lengkap menuliskan pemisalan, kesalahan menentukan yang ditanya

didalam soal yaitu salah tidak menentukan yang ditanya didalam soal dan tidak
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lengkap menuliskan yang ditanya didalam soal, kesalahan yang dilakukan siswa

pada langkah-langkah ini mencapai 15,38%

5.2 Saran

1)

2)

3)

Agar tercapai tujuan pengajaran matematika di sekolah secara optimal,
maka perlu adanya peningkatan terhadap kemampuan berpikir siswa, yang
tentunya dalam hal ini perlu keseriusan antara guru, orang tua dan siswa
itu sendiri.

Agar kemampuan berpikir siswa dapat berkembang, maka dari pihak guru
diharapkan dalam penyampaian materi pelajaran tersebut dapat
memperhatikan tingkat perkembangan mental siswa selain itu diharapkan
dapat mengguasai pengajaran atau strategi pengajaran yang tepat.

Pada siswa agar dalam mempelajari matematika, baik itu pengertian,
pemahaman dan pengerjaan soal-soal latihan agar tidak mengabaikan

konsep terutama pada langkah-langkah pengerjaannya.
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